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ABSTRAK 

 

 

Trivani Guswanti (2020) : Meningkatkan Kemampuan Mencuci Sepatu melalui 

Metode Latihan TerbimbingPada Siswa Autisme di  SLB YPPA Padang. 

 

 Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan siswa autisme, 

kurangnya kemampuan dalam belajar mempraktekan kegiatan mencuci sepatu 

dengan baik dan benar.Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

membuktikan apakah metode latihan terbimbing dapat meningkatkan kemampuan 

mencuci sepatu bagi siswa autisme di SLB YPPA Padang. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom Action Research),yang terdiri dari II siklus. Setiap siklus peneliti 

melakukan empat kali pertemuan tatap muka dan disetiap tatap muka 

pembelajaran dilakukan evaluasi.Pelaksanaan penelitian ini peneliti berkolaborasi 

dengan guru kelas.Pelaksanaan penelitian setiap siklus dilakukan ada 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refeksi.Data diperoleh melalui 

observasi, dan tes.kemudian dianalisis secara kulitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

siswa dalam mencuci sepatu. Hasil penelitian siklus I pada pertemuan pertama 

siswa T yaitu 34,78%, pertemuan kedua 43,47%, pertemuan ketiga 52,17%  dan 

pertemuan keempat 52,27%. Kemudian dilanjutkan ke siklus II dengan 

memberikan penekanan kepada siswa secara terus menerus dan memberikan 

reinforcement barupa pujian ferbal seperti ’’pintar’’ bagus, serta tindakan seperti 

tos. Hasil siklus II pertemuan pertama 65,21%, pertemuan kedua 73,91%, 

pertemuan ketiga 86,95% dan pertemuan keempat 86,95%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa metode latihan terbimbing dapat meningkatkan kemampuan 

siswa autisme dalam mencuci sepatu. 

Kata kunci : Metode latihan Terbimbing, Mencuci Sepatu, Siswa Autisme 
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ABSTRACT 

  

Trivani Guswanti (2020): Improving the Ability to Wash Shoes through the 

Guided Training Method in Autism Students in SLB YPPA Padang. 

  

 This research is motivated by the problems of autism students, the 

lack of ability to learn to practice shoe washing activities properly and 

correctly. Based on this, this study aims to prove whether the guided training 

method can improve the ability to wash shoes for autism students in SLB 

YPPA Padang.  

The research method used is classroom action research, which consists 

of II cycles. Each cycle the researchers conducted four face-to-face meetings 

and in each face-to-face learning evaluation was carried out. The 

implementation of this study researchers collaborated with class teachers. 

The implementation of research in every cycle is carried out there is 

planning, action implementation, observation and refection. Data obtained 

through observation, and tests. then analyzed in a quantitative and 

quantitative manner.  

The results showed that there was an increase in students washing 

shoes. The results of the first cycle of research at the first meeting of students 

T is 34.78%, the second meeting 43.47%, the third meeting 52.17% and the 

fourth meeting 52.27%. The results of the second cycle of the first meeting 

were 65.21%, the second meeting was 73.91%, the third meeting was 86.95% 

and the fourth meeting was 86.95%. This shows that the guided training 

method can improve the ability of autism students in washing shoes. 

 

 Keywords: Guided Training Method, Washing Shoes, Autism Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya diselenggarakan untuk membantu siswa 

mencapai tingkat perkembangannya secara optimal. Dengan adanya 

pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan, dan 

mengembangkan potensi diri agar mampu menghadapi tantangan dimasa 

depan. Pendidikan merupakan hak semua anak termasuk siswa berkebutuhan 

khusus.Siswa berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki kelainan 

atau penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal dalam segi fisik, 

mental, maupun karakteristik perilaku sosialnya. 

Siswa berkebutuhan khusus mengalami hambatan dalam hal tersebut 

termasuk autisme.Siswa autisme juga mengalami gangguan perkembangan 

otak yang mempengaruhi kemampuan komunikasi, interaksi sosial dan emosi 

sehingga menyebabkan keterlambatan bagi penderita. Pengembangan 

interaksi bagi siswa autis merupakan usaha, bantuan yang berupa bimbingan, 

latihan, secara terencana dan terprogram terhadap siswa autisme , dalam 

rangka membangun diri baik sebagai individu maupun sebagai makhluk 

sosial, sehingga terwujudnya kemampuan untuk hidup mandiri ditengah-

tengah masyarakat. Kemampuan pengembangan diri bagi siswa autisme juga 

perlu untuk dibahas, pada dasarnya siswa autisme kurang memiliki 

kemandirian dalam merawat diri sehingga kebutuhan dan kegiatan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sangatlah bergantung kepada orang 



2 
 

 

lain. Maka dari itu siswa autisme perlu dikembangkan atau dilatih 

kemandiriannya, sehingga dapat membuat mereka lebih percaya diri untuk 

menjalin komunikasi dengan orang lain, walaupun kemandirian itu masih 

dalam tahap awal yaitu tentang merawat diri.Kemampuan merawat diri siswa 

autisme berbeda-beda setiap individunya, untuk itu layanan khusus yang 

diberikan kepada siswa autisme yang belum mampu mengurus dan merawat 

dirinya sendiri meliputi kemampuan merawat diri dan kemampuan 

memelihara tubuh. Contoh dari kemampuan memelihara tubuh adalah 

menggosok gigi, mandi,merawat rambut, dan memelihara kesehatan, 

sedangkan kemampuan mengurus diri meliputi memelihara diri secara praktis 

dan mengurus kebutuhan secara pribadi seperti makan, minum, merawat 

kesehatan, merawat kebersihan badan dan berpakaian. 

Untuk melatih kemandirian siswa autisme, dalam kurikulum sekolah 

luar biasa terdapat dalam pelajaran program khusus.Dengan diberikannya 

bimbingan khusus siswa autisme dapat mengembangkan kemampuan yang 

masih mereka miliki sehingga ketergantungan siswa autisme dapat dikurangi 

atau dihilangkan. Program keterampilan bina diri terdiri atas tujuh aspek yaitu 

pertama keterampilan merawat diri,  menolong diri, mengurus diri, 

keterampilan berkomunikasi, bersosialisasi, keterampilan hidup sehari-hari 

dalam mengisi waktu luang(Sudrajat, 2013) 

Tujuh aspek ruang lingkup bina diri di atas keterampilan bina diri yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah keterampilan dalam menolong 

diri.Pelajaran yang berkaitan dengan kegiatan yang biasa dilakukan dalam 



3 
 

 

mengatasi berbagai masalah kehidupan sehari-hari disebut dengan 

keterampilan menolong diri. Aktifitas menolong diri yaitu berbagai pekerjaan 

rumah sehari-hari seperti memasak sederhana, menyapu, mencuci pakaian, 

mencuci sepatu (Aprianto, 2012) 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Autisme 

YPPA Padang peneliti menemukan seorang siswa autisme yang berinisial T 

yang menunjukkan prilaku berteriak dan marah saat melakukan kegiatan 

mencuci sepatu juga siswa belum mengikuti tahap mencuci sepatu yang benar 

sehingga siswa merasa kegiatan sepatu sudah selesai namun sepatu masih 

kotor. Hal ini dibenarkan melalui hasil tanya jawab dari orangtua serta guru 

kelas T. Orangtua dan guru menyampaikan bahwa T adalah seorang siswa 

autisme yang dalam perkembangan interaksi, komunikasi dan sosial dapat 

dikatakan bagus sejak telah mengikuti sekolah. T saat ini memang berfokus 

kepada pengembangan kemandirian dibarengi kegiatan akademik dan terapi. 

Program kemandirian ditingkatkan dari kemampuan yang mudah ke yang 

sulit dan berkaitan dengan siswa tersebut. Kegiatan mencuci sepatu dipilih 

dikarenakan siswa selalu datang kesekolah dengan keadaan sepatu berbau 

tidak sedapjuga kotor. Berdasarkan wawancara dengan orangtua, siswayang 

malas tidak pernah diajarkan mencuci sepatu dan tidak pernah mencuci 

sepatu sendiri dirumah, sepatu siswa selalu dibersihkan dan dicuci oleh orang 

tuanya. 

Penulis memang mendapati siswa T mengenakan sepatu dengan 

keadaan kotor dan berbau tidak sedap. Hal ini mendorong 
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penulismelaksanakan asesmen mencuci sepatu bagi siswa T untuk 

mengetahui sejauh mana siswa T saat ini terlatih mencuci sepatu. Hasil 

asemen menunjukkan siswa T mengalami kesulitan mencuci sepatu pada 

tahap persiapan seperti melepas tali sepatu, melepas sol sepatu, dalam tahap 

menyikat sepatu dengan gundar besar siswa hanya menyikat dibagian luar 

saja, sedangkan menyikat bagian dalam dengan gundar kecil siswa tidak 

melakukannya. Penyelesaian seperti menjemur susah bisa tetapi sepatu tidak 

dijemur di bawah panas matahari dan disertai pemahaman kondisi sepatu 

basah atau kering. Pada  kegiatan asesmen mencuci sepatu dilakukan hanya 

selama 5menit karena kondisi siwa yang kurang mau untuk mengikuti 

kegiatan, saat penulis membacakan butir-butir instrumen siswa 

melaksakannya dengan tergesa-gesa agar cepat menyelesaikan semuanya. 

Selama 5 menit tersebut siswa mampu duduk dengan tenang dan mengikuti 

aba-aba dari penulis.Target penilaian hasil asesmen adalah 50% dari seluruh 

nilai kegiatan namunsiswa hanya mencapai 30% dari nilai kegiatan.  

Hasil asesmen tersebut menjadi panduan dan pedoman kegiatan untuk 

meningkatkan kemampuan mencuci sepatu pada siswa autisme. Dalam 

memberikan bantuan kegiatan diperlukan kerjasama, strategi dan teknik yang 

tepat mengingat karakteristik anak autis yang dalam pembelajarannnya harus 

menyeluruh dan jelas. Oleh sebab itu, penulis mencoba metode latihan 

terbibing, alasan penulis memilih metode ini karena dilihat dari kemampuan 

anak autisme itu sendiri, seperti yang diketahui anak autisme sulit memahami 

pembelajaran yang bersifat komplek oleh sebab itu metode latihan terbimbing 
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cocok untuk diberikan sebagai kemampuan mencuci sepatu dengan latihan 

yng terbimbing agar siswa dapat meniru kegiatan dan berlatih secara 

berulang-ulang. Dimana guru memperagakan cara sejelas mungkin, anak lalu 

melihat, mendengar, merasakan dan melakukan kegiatan seperti yang 

dicontohkan guru akhirnya meniru dan berlatih secara berulang-ulang. 

Sehingga, dari penjelasan diatas penulis membuat rancangan proposal 

untuk dapat melaksanakan penelitian berjudul Meningkatkan Kemampuan 

Mencuci Sepatu Pada Siswa Autisme di SLB YPPA Padang. 

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah  

1. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana proses pelaksanaan 

pembelajaran mencuci sepatu sekolah bagi siswa autisme di SLB YPPA 

Padang”? 

2. Pemecahan Masalah 

   Untuk meningkatkan kemampuan proses pembelajaran mencuci 

sepatu bagi siswa autisme di sekolah, maka peneliti menggunakan 

metode latihan terbimbing, denganproses pemberian bantuan yang terus 

menerus kepada individu dalam mencuci sepatu. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

1. Untuk meningkatkan kemampuan siswa autisme mencuci sepatu melalui 

metode latihan terbimbing di SLB YPPA Padang . 
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2. Untuk mengetahui proses penggunaan metode latihan terbimbing apakah 

dapat meningkatkan kemampuan mencuci sepatu pada siswa autisme di 

SLB YPPA Padang . 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat berguna bagi semua pihak 

yang terkait, diantaranya : 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai upaya 

meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana memberikan tahap mencuci 

sepatu bagi siswa autisme di SLB YPPA Padang. 

2. Bagi pendidik 

Sebagai acuan yang bisa dilakukan oleh guru dalam peningkatan 

pembelajaran mencuci sepatu dengan menggunakan metode latihan 

terbimbing. 

3. Untuk penelitian berikutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya, menguraikan kemampuan siswa autisme dalam 

mencuci sepatu 

 

 

 

 

 


